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ABSTRAK 
 
 
Sektor distribusi berperan penting dalam penyaluran produk yang dimiliki produsen kepada 
pelanggan. Individu atau badan yang melakukan pendistribusian disebut dengan distributor. 
Distributor dapat dijadikan sebagai perantara dalam menghubungkan antara produsen dengan 
pedagang, pedagang dengan pedagang, maupun pedagang dengan konsumen akhir. 
Perusahaan yang bergerak di bidang distribusi memiliki tujuan akhir yang sama dengan 
perusahaan di bidang lain, yaitu memperoleh laba dengan cara melakukan aktivitas penjualan. 
Dalam menjalankan aktivitas penjualan, terkadang perusahaan mengalami kendala sehingga 
penjualan menjadi kurang efektif. Maka dari itu, diperlukannya aktivitas pengendalian agar 
penjualan menjadi efektif. Penjualan yang efektif dapat berdampak pada peningkatan 
performa penjualan, di mana hal tersebut juga akan mempengaruhi laba yang diperoleh. 

Efektivitas siklus penjualan dapat terjadi ketika perusahaan dapat 
menyediakan produk yang tepat, di tempat yang tepat, pada waktu yang tepat, dengan harga 
yang tepat. Oleh karena itu, diperlukannya aktivitas pengendalian. Aktivitas pengendalian 
merupakan kebijakan, prosedur, dan aturan yang memberikan keyakinan yang memadai 
bahwa tujuan pengendalian terpenuhi dan respons risiko telah dilaksanakan. COSO Enterprise 
Risk Management (COSO ERM) framework dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
menjalankan aktivitas pengendalian untuk mengurangi risiko yang mungkin terjadi pada siklus 
penjualan. Terdapat tujuh aktivitas pengendalian yang perlu diperhatikan pada COSO ERM 
framework, yaitu proper authorization of transactions and activities; segregation of duties; 
project development and acquisition controls; change management controls; design and use 
of documents and records; safeguarding assets, records, and data; dan independent checks on 
performance. Dengan menerapkan kebijakan, prosedur, dan standar yang tepat, maka 
perusahaan dapat mengurangi risiko yang terjadi pada aktivitas penjualan, sehingga efektivitas 
pada siklus penjualan akan dapat meningkat. 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Jenis 
data penelitian yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer dari penelitian 
ini didapatkan dari melakukan wawancara dan observasi langung ke tempat penelitian. Data 
sekunder diperoleh dari sumber yang telah disediakan oleh perusahaan, yaitu berupa dokumen 
yang berkaitan dengan aktivitas siklus penjualan, selain mempelajari buku-buku dan jurnal. 
Objek penelitian ini adalah aktivitas pengendalian dalam meningkatkan efektivitas siklus 
penjualan, dengan unit penelitiannya adalah CV Gaya Baru. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
ditemukan bahwa CV Gaya Baru aktivitas pengendalian yang dilakukan sudah cukup 
memadai. Akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan dari aktivitas pengendalian yang 
perlu diperbaiki. Dari penelitian yang dilakukan, terdapat bagian yang melakukan beberapa 
fungsi secara bersamaan, terutama pada aktivitas penagihan dan penerimaan pembayaran. 
Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan melakukan pemisahan antara fungsi pencatat, 
pengotorisasian, dan penyimpanan. Dokumen yang digunakan dalam siklus penjualan juga 
masih kurang memadai. Terdapat penggunaan dokumen yang kurang tepat. Selain itu, 
perusahaan juga belum membuat dokumen sales order dan surat jalan. Pengamanan terhadap 
dokumen yang dihasilkan dari siklus penjualan masih kurang memadai. Laporan pengambilan 
barang dan kuitansi tidak diarsip oleh pihak perusahaan, sehingga tidak terdapat pengamanan 
pada dokumen tersebut. Pemeriksaan independen atas kinerja karyawan juga perlu dilakukan 
secara berkala untuk mengevaluasi apakah terdapat penurunan kinerja yang dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Pada penelitian ini juga diketahui 
bahwa perusahaan belum melakukan pengembangan atas sistem yang dimilikinya, sehingga 
aktivitas pengendalian project development and acquisition controls dan change management 
controls tidak dievaluasi pada penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Aktivitas Pengendalian, Efektivitas, Siklus Penjualan. 



ABSTRACT 
 
 
The distribution sector plays an important role in distributing products from producers to 
customers. The person or entity that works in the distribution sector is called a distributor. 
Distributors can be used as intermediaries in connecting producers with traders, traders with 
traders, and traders with final consumers. Companies in the distribution sector have the same 
goal as companies in other sectors, that is to earn profits by conducting sales. In carrying out 
their sales activities, sometimes companies meet some obstacles so that sales become less 
effective. Therefore, control activities are needed so that sales become more effective. Effective 
sales will impact on increasing sales performance, where it will also affect the earned profits. 

 Revenue cycle effectiveness occurs when a company can provide the right 
product, at the right place, at the right time, and at the right price. Therefore, it is necessary 
to do control activities. Control activities are policies, procedures, and rules that provide 
reasonable assurance that control objectives are met and risk responses are carried out. The 
COSO Enterprise Risk Management (COSO ERM) framework can be used as a guideline in 
carrying out control activities to reduce risks that may occur in the revenue cycle. There are 
seven components in control activities that need to be considered in the COSO ERM 
framework, there are proper authorization of transactions and activities; segregation of 
duties; project development and acquisition controls; change management controls; design 
and use of documents and records; safeguarding assets, records, and data; and independent 
checks on performance. By implementing the right policies, procedures, and rules, the 
company can reduce the risks that may occur in sales activities, so that the effectiveness of the 
revenue cycle will be increased. 

This research uses a descriptive analysis research method. The types of 
research data used are primary and secondary data. The primary data from this study were 
obtained from conducting interviews and direct observations to the research site. While 
secondary data were provided by the company, which were documents related to revenue 
cycle’s activities, besides from books and journals. The object of this research is to control 
activities in increasing the effectiveness of the revenue cycle, where the research unit is CV 
Gaya Baru. 

Based on the results of research and discussions that have been carried out, 
it was found that CV Gaya Baru has implemented adequate control activities. However, there 
are still some shortcomings of control activities that need to be improved. Based on the 
research that has been done, there are sections that perform several functions simultaneously, 
especially in billing and cash collection activities. Therefore, the company should make a 
separation between the functions of recording, authorization, and custody. The documents 
used in the revenue cycle are also still inadequate. There is an inappropriate use of documents. 
In addition, the company also has not made sales order and bill of lading documents. The 
safeguarding documents generated from the revenue cycle is still inadequate. Reports of 
taking goods and receipts are not archived by the company, so there is no safeguarding at 
those documents. Independent check of employee performance also needs to be carried out 
periodically to evaluate whether there is a decrease in performance that may affect the 
company's overall performance. In this study, it is also known that the company has not 
developed its system, so project development and acquisition controls and change 
management controls control activities are not evaluated in this study. 
 
Keywords: Control Activities, Effectiveness, Revenue Cycle.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam dunia perdagangan, peran distributor sangatlah membantu dalam memajukan 

usaha. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), distributor adalah orang atau 

badan yang bertugas mendistribusikan barang dagangan. Pada umumnya, distributor 

berfungsi sebagai perantara untuk menghubungkan antara produsen dengan pedagang, 

pedagang dengan pedagang, maupun pedagang dengan konsumen akhir (Firnanda, 

2013).  

 Seperti perusahaan pada umumnya, perusahaan yang bergerak di 

bidang pendistribusian barang juga memiliki tujuan akhir yang sama, yaitu 

memperoleh laba untuk terus menjaga keberlangsungan hidup perusahaannya. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya adalah 

dengan melakukan penjualan. Hal ini dikarenakan penjualan merupakan salah satu 

pendapatan bagi perusahaan. Menurut Romney dan Steinbart (2018:381), siklus 

penjualan yang baik terdiri dari empat aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas penerimaan 

pesanan dari pelanggan, pengiriman, penagihan, hingga penerimaan uang.  

Dari keempat aktivitas pada siklus penjualan tersebut, terdapat risiko 

dan kecurangan yang mungkin terjadi dan dapat merugikan perusahaan. Maka dari itu, 

dibutuhkannya aktivitas pengendalian untuk dapat mengendalikan risiko yang ada. 

Menurut Romney dan Steinbart (2018:238), aktivitas pengendalian merupakan 

tindakan yang umumnya dijelaskan dalam kebijakan, prosedur, dan standar yang 

membantu manajemen mengurangi risiko dalam rangka memastikan pencapaian 

tujuan perusahaan. Dengan mengendalikan risiko yang mungkin terjadi, maka 

efektivitas pada siklus penjualan akan dapat tercapai. 

CV Gaya Baru merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang distribusi makanan dan minuman di Indonesia. CV Gaya Baru berkantor pusat 

di Jalan Lebak Sewan Wangi No. 5, Tangerang dan juga memiliki kantor cabang di 

Tanjung Senang, Bandar Lampung. CV Gaya Baru telah dipercaya untuk 

mendistribusikan berbagai produk dari perusahaan terkemuka, diantaranya adalah PT 
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Dolphin Food & Beverages, PT Gumindo Bogamanis, PT Makmur Artha Sejahtera, 

PT Ranjani Jaya Lestari, dan CV Aneka Pangan Mas. Selain itu, CV Gaya Baru juga 

dipercaya sebagai penyuplai produk makanan dan minuman di berbagai minimarket 

terkemuka, diantaranya adalah Alfamart, Indomaret, dan Indogrosir. Sebagai 

perusahaan distributor, maka fokus utama pada siklus penjualannya adalah menjadi 

perantara antara produsen makanan dan minuman dengan customers, dimana sebagian 

besar customer dari CV Gaya Baru merupakan toko-toko sembako dan minimarket.  

Seperti tujuan perusahaan pada umumnya, CV Gaya Baru juga selalu 

berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada customer-nya. Untuk 

dapat mempertahankan kepuasan pelanggannya, maka siklus penjualan merupakan 

salah satu siklus paling krusial yang harus diperhatikan. Namun, kenyataannya di 

lapangan tidak jarang terjadi permasalahan terkait siklus penjualan sehingga hasil 

penjualan menjadi kurang optimal. Dengan demikian, maka diperlukan adanya 

aktivitas pengendalian terhadap siklus penjualan di CV Gaya Baru agar siklus 

penjualan di perusahaan semakin efektif, optimal, dan dapat meningkatkan efektivitas 

siklus penjualan yang berdampak pada peningkatan hasil penjualan. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang penelitian, maka 

dapat diperoleh rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas dari siklus penjualan yang dilakukan oleh CV Gaya Baru? 

2. Bagaimana aktivitas pengendalian siklus penjualan yang diterapkan pada CV 

Gaya Baru? 

3. Bagaimana peranan aktivitas pengendalian dalam meningkatkan efektivitas siklus 

penjualan dari CV Gaya Baru? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui aktivitas dari siklus penjualan yang dilakukan oleh CV Gaya Baru. 

2. Menganalisis aktivitas pengendalian siklus penjualan yang diterapkan pada CV 

Gaya Baru. 
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3. Mengevaluasi peranan aktivitas pengendalian dalam meningkatkan efektivitas 

siklus penjualan dari CV Gaya Baru. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Perusahaan  

Hasil evaluasi dan rekomendasi dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai perbaikan bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, 

terutama pada aktivitas pengendalian siklus penjualan. Dengan adanya penelitian 

ini, diharapkan perusahaan dapat mempertimbangkan kembali rekomendasi yang 

diberikan agar dapat memperbaiki kekurangan dari aktivitas pengendalian pada 

siklus penjualan, sehingga dapat mencapai efektivitas dari siklus penjualan. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para pembaca mengenai 

aktivitas pengendalian pada siklus penjualan pada perusahaan distributor. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian mengenai aktivitas pengendalian pada siklus 

penjualan pada suatu perusahaan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Siklus penjualan merupakan serangkaian aktivitas bisnis yang berulang dan operasi 

pemrosesan informasi terkait dengan penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan 

serta mengumpulkan uang sebagai pembayaran atas penjualan tersebut (Romney dan 

Steinbart (2018:380). Tujuan utama dari siklus ini yaitu menyediakan produk yang 

tepat pada tempat yang tepat dan untuk waktu yang tepat dengan harga yang tepat. 

Dalam siklus penjualan, terdapat empat aktivitas yang harus diperhatikan, yaitu 

aktivitas penerimaan pesanan dari pelanggan (sales order entry), aktivitas pengiriman 

barang kepada pelanggan (shipping), aktivitas penagihan piutang kepada pelanggan 

(billing), dan yang terakhir adalah aktivitas penerimaan kas dari pelanggan (cash 

collection). 
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Keempat aktivitas dari siklus penjualan tersebut tentunya tidak luput 

dari risiko untuk tiap masing-masing aktivitasnya. Risiko dari aktivitas tersebut dapat 

diminimalisir dengan menerapkan pengendalian internal yang baik terkait aktivitas 

pengendalian pada siklus penjualan. Dengan melakukan pengendalian internal, maka 

perusahaan dapat menemukan kelemahan, memperbaiki kelemahan, serta 

meminimalkan risiko dari siklus penjualan.  

Pengendalian internal dalam siklus penjualan dapat dievaluasi dengan 

menggunakan COSO’s Enterprise Risk Management (ERM) Framework. 

Pengendalian internal berdasarkan COSO’s ERM framework terdiri dari delapan 

komponen, salah satunya adalah aktivitas pengendalian. Menurut Romney & Steinbart 

(2018:238), aktivitas pengendalian adalah kebijakan, prosedur, dan aturan yang 

memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan pengendalian telah terpenuhi dan 

respon dari risiko telah dilaksanakan. Terdapat tujuh komponen dari pengendalian 

internal pada aktivitas pengendalian, yaitu proper authorization of transactions and 

activities, segregation of duties, project development and acquisition controls, change 

management controls, design and use of documents and records, safeguarding assets, 

records, and data, dan independent checks on performance. 

Berdasarkan hasil dan evaluasi pengendalian internal terkait aktivitas 

pengendalian pada siklus penjualan, maka dapat disusunlah rekomendasi untuk 

memperbaiki kelemahan pengendalian internal terkait aktivitas pengendalian pada 

siklus penjualan. Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dan melakukan 

aktivitas pengendalian pada siklus penjualan dapat membantu perusahaan untuk 

meminimalisir risiko-risiko yang kemungkinan terjadi pada siklus penjualan. Siklus 

penjualan yang terkendali dapat membuat penjualan perusahaan lebih efektif. 

Berdasarkan penjelasan pemikiran di atas, maka dapat diringkas dalam bagan 

kerangka pemikiran penelitian yang ada pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1.  

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 
Sumber: Olahan Peneliti (2021) 
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